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RINGKASAN 

 

Penelitian ini  bertujuan untuk: (1) mengembangkan modul kimia berbasis 

guided discovery learning untuk SMA pada materi pokok asam-basa kelas XI, redoks dan 

elektrokimia kelas XII; dan (2) menentukan tingkat validitas, praktikalitas dan efektifitas  

modul  yang  dikembangkan  terhadap  hasil  belajar  dan  keterampilan berpikir kritis 

siswa SMA. Kedua tujuan penelitian ini telah tercapai dalam waktu  dua  tahun. Untuk 

mencapai tujuan penelitian ini, maka dilibatkan empat orang mahasiswa pendidikan kimia, 

yaitu dua orang mahasiswa angkatan 2013 dan dua orang nahasiswa angkatan 2014. 

Penelitian  ini  termasuk  jenis  penelitian  pengembangan  atau Reserch and 

Development (R&D). Model pengembangan mengacu pada model pengembangan 

perangkat 4D model, yaitu define, design, develop, dan disseminate. Uji coba kelompok 

kecil bertujuan untuk menentukan tingkat validitas dan praktikalitas produk, uji ini 

dilakukan di SMAN 9 dan 10 Padang pada tahun ajaran 2017/2018. Uji coba kelompok 

besar bertjuan untuk menentukan tingkat efektifitas produk dan dilakukan di SMAN 12 

Padang dan SMAN 1 Nan Sabaris Kabupaten Padang Pariaman. Uji efektifitas dilakukan 

melalui penelitian eksperimen semu (quasi experimental) dengan rancangan penelitian 

randomized control-group pretest-posttest design. Populasi terdiri dari siswa kelas XI dan 

XII di SMA ujicoba pada tahun ajaran 2018/2019. Sampel penelitian terdiri dari dua kelas, 

yaitu kelas eksperimen dan kontrol. Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik purposive 

random cluster sampling. Intrumen penelitian berupa soal tes, lembar kegiatan dan 

lembar kerja siswa. Data penelitian berupa data kuntitatif dan kualitatif. Data kuantitatif 

diperoleh melalui angket, dan lembar tes. Data kualitatif diperoleh dari hasil diskusi, 

observasi/pengamatan, tanggapan dan saran perbaikan yang diberikan secara tertulis. Data 

keterampilan berpikir kritis siswa dianalisis dengan teknik persentase. Data hasil belajar 

dianalisis dengan menggunakan uji statistik, yaitu uji normalitas, homogenitas dan uji 

hipotesis dengan bantuan Statistical Package for Social Science (SPSS) 16 Software.  

Dari penelitian tahun pertama telah dikembangkan dan dihasilkan dua buah 

modul kimia berbasis guided discovery learning yang valid dan praktis untuk SMA, yaitu 

modul asam-basa kelas XI, dan modul redoks dan elektrokimia kelas XII. Efektivitas modul 

terhadap keterampilan berpikir kritis siswa diperoleh pada penelitian tahun kedua yaitu 
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tahun 2018 ini. Luaran wajib dari penelitian tahun pertama telah tercapai, yaitu artikel 

ilmiah yang disampaikan pada seminar internasional, yaitu pada “International Conference 

on Mathematics, Science, Education, and Technology (ICOMSET)” FMIPA Universitas 

Negeri Padang tanggal 5-6 Oktober 2017. Artikel ini telah diterbitkan pada prosiding 

International terindeks dengan judul “Validity and practicality of acid-base module based 

on guided discovery learning for senior high school. IOP conf series: Materials science and 

engineering 33s, International Conference and Mathematics, Science Education and 

Technology (ICOMSET). IOP Publishing. doi:10.1088/1757-899X/335/1/012097. Luaran 

tambahan juga sudah dicapai, yaitu bahan ajar berupa modul untuk pembelajaran kimia 

SMA. Selain itu melalui kegiatan penelitian ini, juga telah ditamatkan dua orang 

mahasiswa pendidikan kimia angkatan 2013, yaitu Silvi Mkftahul Jannah (NIM 1301725) 

dan Risa Oktavirayanti (NIM 1301723). 

Dari penelitian tahun 2018 ini sudah tercapai tujuan penelitian tahun kedua, yaitu 

telah diperoleh efektivitas dari modul yang dikembangkan. Hasil yang diperoleh yaitu 

modul kimia berbasis guided discovery learning efektif terhadap peningkatan hasil 

belajar dan keterampilan berpikir kritis siswa di sekolah uji coba, baik modul asam basa 

kelas XI maupun modul redoks dan elektrokimia kelas XII SMA. Pada penelitian tahun 

kedua juga telah ditamatkan dua mahasiswa pendidikan kimia angkatan 2014, yaitu Azizah 

(NIM 14035066) dan Ovi Rosita Azumar (NIM 14035086). Luaran dari penelitian tahun 

kedua juga telah tercapai, yaitu berupa: (1) artikel jurnal nasional tidak terakreditasi pada 

Jurnal Eksakta Pendidikan (JEP), Volume 2, Nomor 1, Mei 2018 dan Doi: 

https://doi.org/10.24036/jep/vol2-iss1/143. Artikel ini berjudul “Validitas dan 

praktikalitas modul reaksi redoks dan sel elektrokimia berbasis guided discovery learning 

untuk SMA”. Luaran tambahan juga sudah tercapai, yaitu berupa: (1) Artikel yang 

sudah disampaikan pada seminar International Conference on Research and Learning of 

Physics (ICRLP) pada tanggal 9-10 Agustus 2018, dengan judul artikel “Effectiveness of 

Acid-Base Module Based on Guided Discovery Learning toward Student Critical Thinking 

Skills” dan pada International Conference on Mathematics, Science, Education, and 

Technology and Asosiasi MIPA LPTK Indonesia (The 3
rd

 ICOMSET & AMLI) tanggal 4-5 

Oktober 2018 dengan judul artikel “Effectiveness of Redox and Electrochemical Cell 

 

https://doi.org/10.24036/jep/vol2-iss1/143
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Modules Based Guided Discovery Learning on Critical Thinking Skills and Student 

Learning Outcomes”; (2) bahan ajar untuk pembelajaran kimia SMA yang terdaftar di HKI, 

yaitu: Modul Kimia Berbasis Guided Discovery Learning untuk SMA dengan No. 

Pencatatan 000102862 tahun 2018. Tahap desiminasi modul telah disampaikan melalui 

kegiatan seminar internasional dan melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat yaitu 

kepada guru-guru kimia MGMP Kimia Kota Padang. Hasil akhir yang diharapkan dari 

penelitian ini telah tercapai yaitu modul kimia berbasis guided discovery learning yang 

valid, praktis dan efektif terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa SMA, 

khususnya untuk materi pembelajaran asam-basa kelas XI, redoks dan elektrokimia kelas 

XII SMA.  

 

Keywords: Asam-basa, elektrokimia, guided discovery learning, keterampilan berpikir kritis, 

modul, dan 4D-model.
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latarbelakang Penelitian 

Kimia merupakan salah satu cabang dari ilmu sains. Ilmu kimia memberikan 

konstribusi yang penting dan berarti terhadap perkembangan ilmu-ilmu terapan seperti 

ilmu pertanian, kesehatan, perikanan, dan teknologi, oleh karena itu kimia menjadi mata 

pelajaran wajib di SMA. Mata pelajaran  kimia di SMA mempelajari  segala sesuatu 

tentang zat yang meliputi komposisi, struktur dan sifat, perubahan, dinamika dan 

energetika zat yang melibatkan keterampilan dan penalaran (Permendikbud Nomor 59 

tahun 2014).  

Beberapa peneliti melaporkan bahwa ilmu kimia sulit, siswa sering mengalami 

kesalahan konsep, baik di Indonesia maupun di negara lain. Kimia adalah ilmu penting 

yang diajarkan di tingkat sekolah menengah yang dianggap ancaman besar bagi banyak 

siswa karena sifatnya. Menurut beberapa siswa, kimia sangat kompleks karena 

penamaan yang aneh, struktur senyawa, serangkaian reaksi kimia/mekanisme yang 

terlibat, persamaan kimia dan perhitungan yang terkait dengan beberapa topik atau 

konsep (Fatokun dan Eniayeju, 2014). Beberapa konsep pada ilmu kimia bersifat abstrak, 

sehingga siswa lebih sulit memahaminya dibandingkan beberapa konsep ilmu lainnya. 

Pada beberapa tahun terakhir, Dewan Pemeriksaan Laporan Afrika Barat (WAEC) 

melaporkan bahwa hasil kinerja siswa dalam pembelajaran kimia di Nigeria mengalami 

penurunan dan tingkat kegagalan yang tinggi.  
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Di Indonesia beberapa hasil penelitian juga mengungkapkan hal yang sama, siswa 

merasa sulit untuk memahami konsep-konsep penting pada beberapa materi kimia. 

Menurut pusat kurikulum (2007), hal ini disebabkan karena proses pembelajaran kimia 

selama ini masih berorientasi terhadap penguasaan teori dan hafalan, sehingga 

menyebabkan keterampilan berpikir siswa tidak berkembang dengan baik. Sunyono, dkk 

(2009) melaporkan bahwa ada beberapa materi kimia kelas X yang sulit diajarkan oleh 

guru untuk kategori SMA SSN (Sekolah Standar Nasional) dan SMA SKM (Sekolah 

Kategori Mandiri) sama di Propinsi Lampung, yaitu materi hukum-hukum dasar kimia 

dan materi ikatan kimia. Sedangkan untuk SMA rintisan, materi hukum-hukum dasar 

kimia, ikatan kimia, dan reaksi oksidasi dan reduksi merupakan materi yang sulit 

diajarkan oleh guru. Materi kimia kelas X yang sulit dipahami dan dipelajari oleh siswa 

untuk semua kategori sekolah yang sama adalah materi ikatan kimia. Selanjutnya 

Marsita, dkk. (2010), melaporkan bahwa siswa SMAN 1 Pemalang mengalami kesulitan 

pada beberapa konsep materi larutan penyangga. Mentari, dkk. (2014) melaporkan 

bahwa siswa kelas XI IA SMAN 1 Sukasada juga mengalami miskonsepsi pada semua 

konsep larutan penyangga.  

Beberapa hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa sebagian besar konsep-konsep 

kimia sulit untuk dipelajari oleh sebagian besar siswa SMA. Masalah ini diantaranya 

disebabkan karena siswa belum terlatih berpikir kritis. Keterampilan berpikir kritis siswa 

masih rendah. Begitu juga di kota Padang, rata-rata keterampilan berpikir kritis siswa 

SMAN kota Padang sebesar 35,13% tahun 2012 (Ellizar dan Djamas, 2012) dan 38,83% 

pada tahun 2013 (Djamas, dkk., 2013). Rendahnya keterampilan berpikir kritis siswa 
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SMAN di kota Padang ini menunjukkan bahwa siswa kesulitan mencari informasi 

spesifik yang diberikan oleh sumber belajar.  

Untuk menarik fokus siswa terhadap topik yang sedang dipelajari, sesuai dengan 

tuntutan kurikulum 2013 guru harus mengganti pendekatan teacher center menjadi 

pendekatan saintifik atau pembelajaran yang berpusat kepada siswa (student center). 

Marashi (2013) mengemukakan, dari pada mengajari siswa tentang kimia lebih baik 

membiarkan siswa belajar mandiri dengan cara menemukan fakta, konsep atau prosedur 

yang terkait materi kimia tersebut. Pendapat ini menunjukkan bahwa dalam mempelajari 

ilmu kimia siswa tidak hanya dituntut untuk lebih banyak mempelajari konsep-konsep 

dan prinsip-prinsip sains secara verbalistis, hafalan, pengenalan rumus-rumus, dan 

pengenalan istilah-istilah melalui serangkaian latihan secara verbal. Siswa harus terlibat 

secara langsung dalam proses pembelajaran, sehingga pembelajaran menjadi bermakna 

dan tahan lama. Oleh karena itu, guru perlu memilih salah satu model pembelajaran 

yang dapat meningkatkan aktivitas dan keterampilan berpikir siswa. 

Discovery learning merupakan suatu model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan hasil belajar dan keterampilan berpikir siswa. Discovery learning 

memiliki efek positif pada keberhasilan siswa dan persepsi keterampilan belajar 

penyelidikan (Balim, 2009). Kinerja siswa dalam pembelajaran kimia sangat meningkat 

melalui guided discovery dibandingkan student-centred demonstration dan the 

expository instructional strategies, strategi intruksional ekspositori paling tidak efektif 

diantara ketiganya (Udo, 2010). Hasil penelitian yang sama diperoleh Akinbobolaa dan 

Afolabib (2010), yaitu guided discovery paling efektif dalam memfasilitasi pencapaian 
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siswa dalam pembelajaran Fisika setelah diberikan organizer bergambar, diikuti oleh 

demonstrasi, sedangkan ekspositoris dipandang paling tidak efektif. Guided discovery 

dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa, seperti pada materi pemantulan 

cahaya di SMP (Purwanto, dkk, 2012), pembelajaran kimia di SMK (Wahyuni, 2014), 

dan pembelajaran matematika (Aksu, G. & Koruklu, N. (2015). 

Berdasarkan angket yang diberikan kepada 33 orang guru kimia SMA negeri dan 

swasta di Sumatera Barat pada semester Januari-Juni 2016 diperoleh data berikut ini.  (1) 

Sejumlah 72,7 % guru sudah menyiapkan bahan ajar dalam bentuk LKS.  (2) Hampir 

semua guru sudah menggunakan bahan ajar dalam pembelajaran, dengan persentase 

jenis bahan ajar yang digunakan: 90 % buku; 84,8 % LKS; 9,1 % modul; dan 12,1 % 

handout. (3) Sebesar 66,7 % guru meyakini bahwa siswa SMA dapat menemukan fakta, 

konsep, prinsip, atau prosedur yang terdapat pada pembelajaran kimia dengan 

bimbingan guru. (4) Sebesar 66,7 % guru masih mengajar secara konvensional. (5) 

Sebesar 33,4 % guru sudah mencoba menerapkan model pembelajaran yang disarankan 

oleh kurikulum 2013, yaitu inquiry based learning discovery learning (DL), problem 

based learning (PBL) dan project based learning (PjBL). Dari keempat model tersebut, 

model discovery learning merupakan model pembelajaran yang paling banyak 

diterapkan guru pada pembelajaran kimia di sekolah, karena discovery learning sesuai 

dengan karakteristi materi pembelajaran kimia dan karakteristik siswa SMA. Namun 

berdasarkan kenyataan di lapangan guru masih mengalami kesulitan menerapkan model 

discovery learning. Sebesar 87,9% guru kesulitan menerapkan sintaks model discovery 

learning dalam proses pembelajaran kimia. Guru kesulitan menerapkan tahapan kedua 
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(problem statement), ke-4 (data processing), ke-5 (verification), dan ke-6 

(generalitation). 

Problem statemen merupakan tahap penetapan masalah, siswa diminta untuk 

meidentifikasi dan merumuskan masalah-masalah yang dikemukakan pada tahap 

stimulation (stimulasi) dan menuliskan hipotesis awal dari masalah yang 

dikemukakannya. Kenyataan di lapangan, umumnya siswa SMA belum mampu untuk 

meidentifikasi dan merumuskan masalah-masalah yang ditemuinya berdasarkan tahap 

stimulasi (pemberian rangsangan) yang disampaikan oleh guru. Data ini menunjukkan 

bahwa siswa SMA masih memerlukan bimbingan guru untuk meidentifikasi dan 

merumuskan masalah-masalah terkait dengan materi pembelajran kimia yang dibahas. 

Tahap ke-4 (data processing) merupakan tahap pengolahan data, siswa diminta untuk 

mengolah data yang sudah diperoleh dari tahap data collection. Kesulitan yang dihadapi 

guru disebabkan karena tidak tersedianya bahan ajar yang dapat menuntun siswa untuk 

menemukan konsep dan melatih keterampilan berpikirnya. Kesulitan yang dialami guru 

ini akan beruntun ke tahap pembelajaran selanjutnya, yaitu pada tahap ke-5 pembuktian 

(verification) dan tahap ke-6 kesimpulan (generalitation). Siswa tidak bisa mengikuti 

tahap ini, karena terkait dengan tahapan ke-2 problem statement, kesulitan pada tahap 

ke-5 akan beruntun tahap ke-6. Data ini menunjukkan bahwa model discovery learning 

belum bisa diterapkan untuk siswa SMA, karena siswa SMA masih perlu bimbingan 

guru. Oleh karena itu guided discovery learning lebih cocok dengan karakteristik siswa 

SMA yang masih memerlukan bimbingan guru. Untuk menunjang penerapan model 

guided discovery dalam proses pembelajaran, guru perlu menyediakan bahan ajar, 
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seperti modul untuk membantu siswa belajar baik secara mandiri maupun berkelompok 

(Udo, 2010). 

Modul merupakan bahan ajar cetak yang memiliki komponen terlengkap 

dibandingkan bahan ajar lainnya, seperti LKS, dan handout. Modul memuat semua 

komponen penting dari bahan ajar, yaitu: judul, petunjuk belajar, KD, informasi 

pendukung, latihan, tugas/langkah kerja dan penilaian  (Depdiknas, 2008). Selain itu 

modul juga dilengkapi dengan kunci jawaban lembar kegiatan, kunci lembar kerja dan 

kunci lembar evaluasi, sehingga dengan modul siswa dapat mengukur kemampuannya 

sendiri dan dapat belajar sesuai kecepatan belajarnya masing-masing.  

Berdasarkan karakteristik bahan ajar ini, maka modul merupakan bahan ajar yang 

paling sesuai dengan karakteristik model guided discovery learning, yaitu sama-sama 

digunakan untuk menuntun siswa belajar mandiri. Penggunaan modul dalam 

pembelajaran kimia dapat meningkatkan hasil belajar siswa, seperti pada materi analisis 

elektrokimia (Novianty, dkk, 2014), senyawa hidrokarbon dan turunannya (Febriana, 

dkk, 2014), dan kesetimbangan kimia (Yerimadesi, dkk. 2016). Hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa penggunaan modul juga dapat merangsang motivasi intrinsik siswa 

untuk belajar kimia, motivasi intrinsik siswa yang belajar kimia menggunakan modul 

lebih tinggi secara signifikan dibandingkan dengan pembelajaran konvensional (tanpa 

modul) (Vaino, dkk. 2012). 

Berdasarkan latarbelakang di atas, maka pada penelitian ini dikembangkan modul 

kimia berbasis guided discovery learning untuk pembelajaran kimia yang diharapkan 

dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Materi pembelajaran kimia yang 
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dipilih sebagai sampel pada penelitian ini adalah materi asam-basadan materi redoks dan 

elektrokimia kelas XII SMA.  

Materi pembelajaran asam-basaumumnya bersifat teoritis dan hafalan. Materi ini 

merupakan materi pembelajaran kimia terakhir di SMA kelas XI MIA semester 2, 

sehingga sering dijadikan tugas baca oleh guru. Dengan alasan kegiatan di sekolah 

banyak diakhir semester 2, sehingga waktu pembelajaran menjadi tidak cukup dan tidak 

efektif. Sebagai contoh, siswa kelas X dan XI diliburkan karena ujian akhir siswa kelas 

XII selama lebih kurang 10 hari, libur karena acara perpisahan dengan kelas XII, dan 

libur-libur nasional lainnya di bulan April dan Mei pada setiap tahun. Oleh karena itu 

diperlukan modul asam-basauntuk belajar mandiri oleh siswa.  

Redoks dan sel elektrokimia merupakan salah satu materi pembelajaran kimia 

yang dipelajari di SMA kelas XII MIA semester 1. Beberapa konsep yang terdapat pada 

materi ini bersifat abstrak. Keabstrakan ini dikarenakan konsep-konsep tersebut tidak 

dapat diamati secara langsung, oleh karena itu materi ini dianggap sulit oleh siswa. 

Materi ini dianggap sulit karena siswa kesulitan dalam memahami reaksi yang terjadi 

pada katoda dan anoda serta proses yang terjadi pada sel elektrokimia dan sulit 

mengaplikasikan konsep redoks untuk menjelaskan fenomena kimia yang dialami dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal inilah yang sering membuat siswa kesulitan memahami 

konsep dalam materi tersebut. Oleh karena itu diperlukan modul, dengan adanya modul, 

diharapkan siswa dapat dituntun untuk memahami setiap konsep, fakta, atau prosedur 

yang terdapat pada materi redoks dan sel elektrokimia.  

B. Perumusan Masalah 
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Berdasarkan latarbelakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. bagaimana  tingkat  validitas  dan  praktikalitas  modul  kimia  berbasis  guided 

discoverylearning yang dikembangkan untuk pembelajaran kimia di SMA? 

2. bagaimana efektifitas modul kimia berbasis guided discovery learning yang valid 

dan praktis terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa pada 

pembelajaran kimia di SMA? 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan tujuan dan hasil penelitian pada tahun pertama dan kedua, analisis 

data dan pembahasan mengenai pengembangan modul kimia berbasis guided discovery 

learning untuk SMA, dapat disimpulkan sebagai berikut ini. 

1. Telah dikembangkan dan dihasilkan dua buah modul kimia berbasis guided 

discovery learning yang valid dan praktis, yaitu (1) modul asam-basa berbasis 

guided discovery learning untuk kelas XI SMA/MA, dan (2) modul redoks dan 

elektrokimia berbasis guided discovery learning untuk kelas XII SMA/MA. 

2. Modul asam-basa berbasis guided discovery learning untuk kelas XI SMA/MA 

yang telah dikembangkan memiliki tingkat validitas sangat tinggi, praktikalitas 

sangat tinggi berdasarkan penilaian guru dan tinggi berdasarkan penilaian siswa. 

3. Modul modul redoks dan elektrokimia berbasis guided discovery learning 

untuk kelas XII SMA/MA yang telah dikembangkan memiliki tingkat validitas 

sangat tinggi dan praktikalitas tinggi. 

4. Modul asam-basa berbasis guided discovery learning untuk kelas XI SMA/MA 

dan modul redoks dan elektrokimia berbasis guided discovery learning untuk 

kelas XII SMA/MA efektivitas terhadap peningkatan keterampilan berpikir 

kritis dan hasil belajar siswa SMA dengan kategori efektifitas sangat tinggi. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka penulis menyarankan 

beberapa hal sebagai berikut ini.  

1. Kepada guru dan calon guru kimia SMA untuk menggunakan modul asam-basa 

berbasis guided discovery learning untuk kelas XI SMA/MA dan modul redoks 

dan elektrokimia berbasis guided discovery learning untuk kelas XII SMA/MA 

dalam pembelajaran kimia yang sesungguhnya di SMA/MA. Karena modul 

tersebut sudah teruji kevalidan, kepraktisan dan keefektifannya terhadap 

peningkatan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa. 

2. Melanjutkan penelitian dan pengembangan ini sehingga diperoleh modul kimia 

berbasis guided discovery learning yang lengkap untuk kelas X, XI, dan XII 

SMA/MA.  

3. Disarankan kepada guru, untuk menjadikan modul yang sudah dikembangkan 

sebagai model dalam mengembangkan modul kimia untuk materi pembelajaran 

kimia lainnya dalam upaya meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. 
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